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A, ?engertian'masjid dan sejarahnya
1. Pengertian masjid

Istdilah masjid berasal dari kata masjidun yang
berar?i tempat sujud atan gempat sholat, tempat menyembah
Allah, Bumil adalah masjid bagi kaum muslimin, setiap mus-
lim boleh melakukan. sholat dimanapun dibumi ini, kecuali
diatas kuburan ataw ditempat yang najis dijadikan tempat

sholat seorang muslim,~sebagaimana gabda rosululloh :
/
[) \2(
Artinya :"Telah dijadikan bumi ini sebagai tempat sujud
dan keadaannya bersih". (HR. Muslim)]

Pada hadits lain nabi juga bersabda :
25 -

\Ang;i;:l;') ,TZ/I

Artinya :"Bumi adalah masjid bagl kaug muslim". (HR Maslim)®

Bumi adalah milik dan ciptaan Allah dan setiap mus
1lim diperintahkan untuk menyembah Allah dibumi ciptaanmya

1Imam Muslim, shoheh muslim, juz I. Thoha Putra
Semarang, halaman. 212
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Adapun masjid yang dimaksud dalam pembahasan skripsi  ini
adalah suata bangunan khusus yang digunakan untuk pelaksa-
naan sholat terutama sholat jamaah, sebagaimana firman

Allah. QS. At-taubah : 18 sebagai berikut :
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Artinya :"Hanyalah orang-orang yang memakmurkan masjid-mas
jid Allah adalah orang-orang yang beriman kepada
Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada
siapapun) selain kepada Allah, maka merekalah or

ang~-orang yang diharapkan termasuk golongan orang

orang yang mendapatkan petunjuk" (QS.Atétaubah :
ayat 18).3

Kemudian dalam H§dits lain rosulullah bersabda :
.'.{/0 . ’/.v R 13 ’9 0 2790 PnL g 27 A °,
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Artinya :"Barang siapa yang membangun masjid karena Allah
dan mengharapkan keridaan Allah, maka Allah akan
membangunkan untuknya yang sepertl itu disyurga.
Masjid yang tersebut dalam ayat dan hadits diatas
ialah masjid dalam arti bangunan yang khusus yang disebut

masjid, bukan semua bumi yang boleh dijadikan <tempat sujud

5

umat Islam.

Membangun masjid daﬁ'memakmurkan masjid didalam
Hadits ialah membangun dan memakmurkan suatu bangunan yang
di peruntukkan khusus untuk sholat dan kegliatan keagamaan

lainnya.

3‘Departemen Agama. Al-Qur'an dan terjemshnya. e
Bumi restu.Jakarta. 1984. halaman.280

4« Tynuz i'ajah. Sunaw Ibnu Majah, Juz. I. hal. 557

Sepps. Miftah faridl. Masjid. Pustaka Bandung tahun
1984. halaman. 3
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Selain istilah masjid, didalam Al-Qur'an juga ter-
dapat istilah mushola yang maksudnya sama dengan  peng -
ertian: masjid, Allah swt berfirman :

7
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Artinya: : ceececeees Dan jadikanlah sebagian magom Ibrahim
tempat Sholat.. (QS. Al-Bagarah : ‘525).6

Dalam perkembangan Islam dinegeri kita, telah +im-
bal beberapa macam fistilah seperti Tajug, langgar, surau,
langgar  dan lain-lain ini biasanya merupakan masjid dengan
bangunan yeng berukuran kecil dan tidak digmmakan  untuk
sholat ;[nm'lat%, Sedangkan musholla biasanya merupekan ru -
engan atau bagian dari suatu bangunan yang lebih besar -
(kanttor, rumah dan sebagainya)e.

Dari urafian diatas, pengertian istilah masjid dapat
difahami kedalam dus fersi, yakni pengertian masjid dalam
arti luas, dan pengertian msjid dalam arti yamg sempit,
Bila: istilah masjid ini ditinjaun dari segi harfiahnya: -
(etdmologi: ) maka akan lebih mengarah pada pengertian yang
lebih luas, yaitu seluruh bumi yang diciptakan Allah ini
dan layak memenuhi syarat secara:syar'i diatasnyar didiri-
kan sholat, itwlah masjid. '

Sedangkan bila ditinjau dari segi istilah, maka
istilah masjid akan mengarah pada arti yang lebih sempit,-
yaita bangunan yang khusus diperuntukkan sebagai tempat

d43d 0808547
©«Depag, RI Op ‘= Cit , halamai 33
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Sholat atam sebagal tempat kegliatan keagamaan lairnya « -
termasuk didalammya: surau, léngga.r, Tajung, adapun musho
lla termasuk kedalam pengertian masjid secara luas karens
bnkanrmeiupakan.bangunan.khusus melainkan swata tempat
atan. ruanganr yang menjadi bagian dari suatu bangunan yang
lebih Besar (rumah, kantor) dam lain sebagainya:

Adapun: yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini,
penulis maksudkan adalah masjid dalam arti sempit yakni
sebuah bangunah &Bng;kguang diperuntukkan sebagal tempat
sholat dan kegiatan ke-Agamaan lainnya dan lebih dikhusus
ken lagl-pada obyek penelitian yeitu masjid Jami' Ar-ro -
syldun yang ada di Desa Mojoasem.

——

2. Seaarah masjid
_ Dalam catatan sejarah bangunan fisik masjid tidak
lah~3£ke$ahui dengan jelas awal mulanya, hal ini di kare-

nokan awal mula peribadaten dimuzka bumi ini  henya di

perléngﬁapi:dengam sarana yang berupa simbul yaitu Ka'bah

yang masih sedemikianxsederhana, ini depatlah kita Jadl

‘kan sebagai tongak awal mula keberadaan masjid dimuka

bamt int. Hal ini sebagaimana yang difirmankan Allah’ 2
\5%9&§k§@é§9 SGCZL;)BL)”Ljifﬁa?"”QJE vl

(1 o)

Antinya '"Sesungguhnya rumah yang mula-mula di bangun un-
tuk (tempat beribadah) manusia ialah Baitumllah
yarrg di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan
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menjadi petunjuk bagi semua manusia®.(QS. A
Imron ayat 96)7

Menurut ayat ini yang dimaksud dengan tempat ber
fbaflah yang mula-mula dibangun: tidak lain adalsh Masjidil
haram yang ada di Makkah, dan pada mulanya hanya  berupa
bangunan batw yang berbentuk kubus (ka'bah), namun pada
perkembangan selanjutnya terwujudlah suwatu bangunan masjid
yang ‘megah. Masjid ini juga di abadikan dalam Al-Qur'an
surat Al-Isra' ayat 1.

’, > ’ ’ > 5, - 7
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Art#inya :"Maha suci Allah yang telah memperjalankan hambah

nya pada suatu malam dari masjidil Haram ke mas-

Jidil Aqsao oo oo e n (QS -Al-IBI'a.' : 1 08‘

Adapun. awal mula kejadian Masjidii Haram yang di
Makkah tersebut adalah diriwatkan sebagai berikut ; konon
setelah Allah mempermaklumkan hendak menjadikan  manusia
sebagal kholifah dimuka bumi, maka para malaikat penuh
dengan kecemasan mempertanyakkan maksud pemilihan manusia
sebagal kholifeh dimuka bumi, maka Allah dengan ke-Maha
pandalan-Nya menjawab dengan penuh diplomatis; Aku.lebih
mengetahui dari. pada apa yang belum engkau ketahui, maka
diemlah para malaikat dan mereka takut = akan murka Tuhan

7Departemen Agama RI. Op, Cit. halaman 19
81 b i -d. halaman 242



lalu mereka thowaf mengélilingi 'Arasy Tuhan sambil me
mohon ampun: dan keridan=Nya, karena 'Arasy Tuhan tersebut
terlalu besar, maka dengan kemurahan YTuhan diciptalah se
buah bangunan di bawah 'Arasy yang disebut Baitul Makmur
dan para malaikatpun thowaf di sana.

Diceritrakan karena dibumipun banyak para malaikat
maka untuk memberi kesempatah kepadanya untuk berbuat iba
dah meskipun tidak di ‘*Arasy Tuhan. Allah menyuruh mala
ikat-malaikat dibumi ini membuat pembinaan itu sepertdi
Yang ada terdapat dibawah ‘Arasy Tuhan itu. Maka diperbu-
atlah oleh malaikat-malaikat itu pembinaan yang seperti
Baitul Ma'mur sama rupanya, sama bentuknya, dan sama pula

ukuran besar dan kecilnya.9

Setelah kita telusuri dalam sejarah, Bahwa masjid
yang tertua adalah Masjidil haram di Makkah, maka selan -
Jjutnya kita alihkan perhatian kita pada masjid yang kedua
yehtu masjid Al-Agsa di Yerussalem. Masjid ini berdiri se
jék Nabi Daud, dengan sejarahnya sebagai berikut ; pada
grman Nabli Daud as telah terjangkit wabah penyakit kolera
(thoun) dan banyak orang yang wafat karenanya. Lalu nabi
Daud as berdiri di atas batu Baitul Maqdis, yang pada
waktw itu masjid tersebut belum di dirikan, disana nabi
Daud berdo'a kepada Allah swt agar kiranya dilenyapkan
penyakit yang sedang mewabah tersebut. Allsh mengabulkan
doa nabi. Daud. as, maka penyakit yang berbahaya itu hilang

T 9pror.IR. H. Abu Bakar Aceh, Sejarsh Ka'bah  dan
maraeik halji. Ramadhani. Soln. ho]aman. .tahun 1993
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lalu ditempat Nabi Daut as berdo'a itu, beliau mendirikan
masjid"masjid Baitul Magdis"™ bersama anaknya:Nabi Sulaiman
Mafssalem', B

Adapun masjid yang dipandang sebagal momentum dalam
sejarah kemasjidan yang menduduki tempat ketiga adalah
masjid "Quba", yang pada ahirnya disebut dengan masjid
"Nabawi" atau masjid Nabi. Nama éubazadalah.diambil dari
nama tempatnya:yakni sebuah kampung éuba yang tempatnya: -
dibagian selatan kota Yasrib (Madinah) sekarang.

Pembangunan masjidféuha tersebut tepatnya: jatuh pada
hari keempat dari kedatangan beliau dari kampung tersebut
dan: hari itua hari Jum'at. Oleh karena belaiu beserta sa-
'“habat héndak mendirikan sholat jum'at, disaatritu. meréka4
menyiapkam.sehgabftempat untuk bershola# Jumtat, dan
ﬁempaﬂiiﬁu;masih bersahaia gekali yang berupa sebidang ta:
nah yang diheri.pembatxas dengan lanﬁgi tanah yang di
pandang suci. Setelah pengikut Islam bertambah.banyak,' -
maka masjid: tersebutt dibenahi dan dibangun sesual dengan
kapasitas‘jamafah.yang membuiuhkan termasuk di  bidang
seni arsitekpun selalu ditingkatkan, sehingga terwujudlah
sebuah bangunan.yang agung dan indah seperti sekarang ini.11

B. Ruang lingkup pembinaan kéagamaan

Dalam kaitannya:dengan pembinaan. keagamaan masyara-

kat Desa Mojoasem Kecamatan Laren didalam menghayati

441 o
10 staf Redaksi, Qishosul Anbiya' PE.Al-Ma'rif 1972
halaman 157. e
11‘Israr, Sdidrsh Kegenian Islam, BB.1977+ hal, 78
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agamanya akan selalu bertambah baik.

Adapun bentuk-bentuk pembinaan terggbut tidak lain
adalah semua kegiatan yang diselenggarakan dimasjid jami'
Ar-rosyiétm. balk yang secara langsung dikoordinir: oleh
ta’mir masjid mawpun yang w}d’iselenggarakan secara: spontan
itas daw bersifat pribadi. Namm yang dimaksud pembinaad-
dalam ruang lingkup ini ialah semua jenis kegiatan yang
secara jJelas dikoordinir  dan terprogram oleh pengurms -
: gtan ta'mir masjid.

M Jenig-jenis program yang di koordinir oleh ta'mir
Yersebut: meliputi

Kegiatan Harian, meliputi : Sholat Fardhu dengan berjamas~
- ah beserta: rawatibaya.
Kegiétan Bulana.n, meliputi : ?engajian rutin, Sholawat
nariyah, khotmil Qur‘an.,
Kegiatan Mingguan meliputi : Sholat Jum'at
Kegiatan Harian , meliputi: Pendidikan baca Al-Qur'tan un
tuk anak-anak (TPA).

Kegiatan Tahunan meliputi

- Pada ;Bulan Ramadhan. : Ta'jil bersama
Pengajian harian di bulan Ra

madhan

Peringatan Nuzulul Qur'an:

- Pra:Ildhul Fitri

e

Pembagian zakat fitrah
: Takbir keliling
Sholat Ted di Masjid

.



- Pra'dan PascaiIdhul Adha : Takbir keliling

¢ Sholat Ied di masjid

penyembelihan hewan kurban
- Hari-hari btesar Islam ! Nuzulul Qur'an

: Isra® Mi'raj

: Satu'Mgbaxram
Eengadakam ranlombaan yang -

.

bernafaskan Islam

Dengan berbagai program yang diselenggarakan masjid
jami'.Ar-nosyidun.diatas; diharapkan seluruh  masyarakat
dapat mengikuti dengan baik. Dan setelah. penulis mengada-
kan penelitian lapangan termyata data:yang diperoleh me~
nunjukkan: bahwa masyarakat Desa Mojoasem tersebut 75 %
aktif mengikuti kegiatan diatas.

Selandﬁ$nyaaaktifitas yang selalu diikuti dengan

baik oleh masyarakat tersebut: diharapkan akan punya penga.

ruh: dalam;mgp}pgkaikan pengalaman keagamaan masyarakat -
Desa Mdjoéééﬁf?béngan demikian kegiatan diatas: merupakan
program yangimengaram pada int% tujuan penyusunan skrip-
si ini .
C.?erintah membangun masjid

- Walaupup bumi ini dijadikan Allah sebagai tempat
3uiuqaﬁagi kaum muslimin, akan tetapi kepada.umat Islam
diperintahkan pula untuk membangun masjid-sebagai tempat
untuk menyembah kepadanya. Bangunan tersebut khusus yang
digunakan untuk sholat jamaah dan kegiatan lain.

39



Ajaran lFslam memerintahkan kepada umatnya agar di
setiap tempat, dimana umat Islam berkumpul atau bertem -
pat ‘binggal, membangun bangunan khusus yang disebut, bah
kan ditempat tinggal yang cukup besar, juga: dianjurkan un
tuk membangun bangunan khusus untuk sholat (Masjid -atau
musholla). Banyak Hadits Rosulullah yanz memerintahkan -
umat Islam untuk membangun masjid, sebagaimana yang di
riwayatkan Imam Muslim, Rasulu:llah saw bersab;ia; : )

“c\«;\ AL L 0 S5 (5= 5
Artinya:: "Barang slapa yang membangun masj:.d karemna
Allah, maka baginya Allah akan membangun ge-
- dung di sy urga" (HR. Bukhori Muslim)12
Selanjutt nya:Jabil bin Abdullah : Bahwasanyairoswlullah -

bersabda -
, -, _;_ S re s
’&'53’ {23 3‘,,»,\ o\‘g,ueyfa»\ fges o0

Ariinya:: "Barng siapa membangun masjid karena Allah
meskipun sekecil sarang burung atau lebih ke-
cil dari itu, maka Allah akan membangunkan -
baginya sebuah rumah disyurga".13

Salah satu dari ciri masyarakat Islam atau suatu
daerah yang dihuni umat Islam adalah terdapatnya bangunan
masjid. Adalah suatu kelainan atan ketidakpantasan apa
bila dismatu tempat yang dihuni masyarakat umat Islam

20 .
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tidak terdapat bangunan masjid. Selanjutnya merupakan
suatw kewajiban bagi setiap umat Islam yang berada di
suatu. tempat yang tidak terdapat suatu bangunan masjid
wrtuk bei'msaha mengadakan suatu bangunan masjid.

Setelah hartawan dan pimpinan Agama Islam mempunyai
kewajiban usituk berusaha membangun masjid disetiap tempat
dimana umat Islam sering berkumpwl dipasar, disekolahan ,
dikampus, di stasfun ataupun dipabrik.

Adalah suatu: kewajiban yang sangat terpuji apabila
disetiap perusahaan yang membangun komplek perumahan atau
tempat-tempat lainnya yang dapat mengumpulkan umat ZIslam
disyariatkan untuk membangun masjid.

Membangun masjid termasuk ibadah yang berfahala
besar, sebagaimana yang telah tercantum dalam hadits-ha -
dits diatas.

Membangun masjid adalah termasuk Jihat fisabilillah, se-

bagaimana. firman Allah swt ¢ QS. At~taubah ayat 41,
r")//,

v‘ [y /)

Ar.ﬁ:[nya " iieee. Daii beribadahlah (berjuanglah) dengan
harta dan dirimw dijalan Allah, yang demikian
itn adalah lebih baik bagimu, jika kamu meng-
etahui". QS. At-taubah ayat 41.14

14'I)epa:r:temen Agama RI, Op Cit. halaman 285



Membangun masjid termasuk infestasi amal yang akan
mengalirkan fahala terus menerus bagi orang yang membangun
nya, karena hal ini termasuk salah satu dari tiga amal yang
dinyatakan oleh Rosulullah dalam sabda beliau yang berbunyi

s70 A a8 120 SE LS lépé I IAAE]
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Artinya:"Apabila anak adam meninggal, maka terputuslah
segala amal perbuatannya, kecuali tiga perkara
yvalitu shodakoh jariyah (termasuk membangun masjid)
flmu yang bermanfaat dan anak yang sholeh
dapat mendoakan fbu bapaknya". HR. Muslim, 15)

o _

Demikianlah. arti pentingnya membangun masjid serta
perhatian Allah terhadap orang yang mampu mengerjakannya
akan di balas dengan fahala yang lebih besar.

D, Perintah memakmurkan masjid

1. Orang-orang yang memakmurkan masjid

Orang-orang yang memakmurkan masjid adalah orang
yang termasuk dalam golongan. orang-orang yang mendapat pe-
tunjuk, bukan sembarang mamusia yang mendapatkan. Hal ini
sebagaimana ayat Al-Qur' an.dalam QS. At- Tanbah ayat 17

JI NP EN a&www\ \g«rf‘,)sx\:
Uhl»,a,u\gs,@w%wa\

Artinya:"Fidaklah pantas orang-orang munafik itu memakmur
kan masjid-masjid Allah, sedang mereka mengakui
bahwa mexeka sendiri kafir. Itulah orang yang sia
sia pekerjaanya dan mereka kekal di dalam neraka'™

---------{QSs At.Tanbah ayat 17) 16)

15. éﬂ&ﬁéi"é&éiim Juz. I. halaman. 345
16¢7 b % d. halaman. 280
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2. Anjuran mengunjungi masjid untuk beribadah

Banyak sekali hadits-hadits rosulullah saw yang
menganjurkan umat Islam agar selalu mengunjungi mansjid uwn

tuk mélakukan fbadah, rosulullah saw bersabda :
. A NS V2
APEBA A SO AP o E L g™

(0> YAV ’,’" '35 \f@\’b

Artinya :"Barang siapa pergl ke masjid hendak berjamaah
maka satu langkah menghapus kesalahan ( dosa
dan yang satu langkah lagi di tuliskan baginya
suatu kebaikan, balk di kala pergi atau di kala
pulang". (ER. Ibnu Nibban dan Achmad). 17

o A\
Qeety

Gy oy 7

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Imam Turmudli

rosulullah saw bersabda : ,
Y o,o' °$,<}f’}),,(/ ) s 92757 J’/fc.(////
\ s W _) ‘. )s>| ”.,
8—.44_6) (_)/>\ff . /. .-/ ;_i""p}) kf:‘k..*’)S— \’pJ""Z/
b Ayl ! /

,.‘,o/;:.-:‘.../ s, 7 B ,.V-,-,.(, /'.//,, Vs 20 9 7
L/_/j\*-’ \ M\,G,S 5\)) A ))//! 5 W) 'S]/‘ J{EX

2 .

e

o - !\2.

.z )

Artinya :"Sudah datang kepadaku tadi malam dari tuanku,
' Ia berkata kepadaku : Hai Muhammad apakah kau
tahu, di dalam apakah kesibikan golongan yang

paling atas (para malaikat) ? jawabku : d¢i dalam
kesibukan mencatat tingkatan-tingkatan dan kafa
rat-kafatat (menghapus dosa-dosa) dam mencatat

yang mengangkat kakinya untuk berangkat sholat
ﬁﬁg?ﬁﬁhagﬁnm‘é‘ﬁﬂéﬁﬁﬁ?ﬁ% ses ‘alhdégca}l(g%. ﬁgr

atang siapa yang memelihara keseluruh itu nisca-

ya.ia hidup dalam kebaikan dan mati dalam keba-

ikan pula, dan ternyata keadaan dosanya seperti
kelahiran dari ibunya". (HR. Tirmidif). 18

1

17+prs. Miftah Farid. Op. Cit. halaman. 49
181 5 £ 4. halaman. 50
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Dalam beberapa hadits Nabi diatas telah jelzas bahwa
orang yang datang kemasjid umtuk beribadah akan mendapat-
kan balasan yang sangat besar semakin Jauh dia datang maka
semakin ‘banyak pula fahala yang di dapatinya.

E, Masjid-masjid yang diutamakan Allah

Sebenarnya masjid yang dibangun dimuka bumi ini ada
lah malia:dan utama, karena itu tidak lain adalah rumah
Allah dibumi. Namm' demikian, dari kesekian :]:&mlah masjid
yang ada’dimuka bumi ini, ada:beberapa:masjid yang dipan -
dang Allah lebih. utama:dari masjid lain, masjid yang di
pandang lebih. uwtama ialah masjid Al-Haram di Makkah,masjid
An-Nabawi ¢i Madinah, dan masjid Al~Agsa:di Palestina, Hal
fnt juga telah difirmankan. Allah dalam Hadits Qudsi se -
bagai berikutt -:

o/ ,% ‘ 0, 9N Froe Nz e
s s s de At s ou) ot 35 S5 0
\;\3};43':;\2_5 s ot
/ ”~ Pl

Artinya: : "Barang siapa berziarah kepada-Ku dengan ber -
kunjung ke Ka!balp (mas%idil Haram) atau di .
masjid Rosulullah saw (masjid An~nabawi) ataun
di Baitml Magdis, lalu meninggal dunia pada: -
saat~saat itu, matinya termasuk mati syahid

(HQR. Dailami , yang bersumber dari Anas RA)1‘9

Orang-orang yang mengadakan perjalanan dengan " niat
mengunjungi satun dai-i tiga masjid, yaits masjidil haram -
masj‘id Nabi‘,‘ dan Masjidil Agsha di Palestina, yang di

-~

19 K, H.M. Ali Usman, H.A.A. Dahlan, Prof.DR.H.MD, -
Dahlan, Op=Cit, halaman 359.
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laksanakan dengan ikhlas karena Allah swt semata-mata akan
mendapatkan fahala mati syahid apabila ia meninggal dunia
disana atau dalam psrjalanan itu.

Dalam hadfts lain diterangkan pula : ’ ot 5 2GS
e/ A 7 0%, ¢ ~ e \A,.p
Jh;«?‘g GM@)J&\;@‘J‘,}{"‘? A

S - o, o” . ‘./ o/ /. <7 -o(l
§:yxdojikg\:ufir))dbz‘&{f*ﬁ)%f¢a§>bp%9
/ ~

Artinya :"Sholat di Masjidil Haram senilai dengan seratus
ribu kali sholat, sholat di masjidku senilai de-
ngan seribu dan di dalam Baitul Magdis senilai
dengan lima ratus"(AR.Baihaqi yang bersumber dari
Jabir). 20

D dalam Al-Qur'an kita dapati Allah swt menyebutkan bahwa
kedudukan Baitul Magqdis ini sebagai berikut :

,3/" - »2° o / P o’ o Lt
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Artinya :"Maha suci Allah yang telah memperjalankah hambah
nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke
Masjidil Al-Agqsha, yang telah Kami berkahi seke-
l1ilingnya, untuk Kami perlihatkan kepadanya seba
glan tanda-tanda (kebesaran) kami, dan sesungguh
nya Dia Maha mendengar lagi Maha mengetahui®.
(QS.Al-Isra‘. ayat 1) 21

Dalam suatu hadits dikemukakan bzhwa Meimunah binti
Said (saya wanita yang telah di merdekakan Nabi) berdialok
dengan Rosulullah sebagai berikut : | .

\
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21pepartemen Agama. RI. Loc. Cit. halaman. 424
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Artinya: : "Wahaf Nabf Allah, berilah kami fatwa tentang
Baitn]l maqdis, lalu dijawab oleh Nabi saw :
masjid tersebut merupakan tempat ditaburkannya
bibit-bibit marmusia‘dan merupakan mz2hsye
(tempat permulaan manusia dikumpulkaen kelak).
kunjungilah tempat itm dan sholatlah  disana
karena sholat ditempat itu senilai dengan se-
ribu kali", Maimmah bertanya, bagaimana penda
pat tentang orang-orang yang tidak sanggup
ongkos-ongkos untmk men gunjurginya 7. Nabi
bersabda : Kirimkan minyak wnituk menenrangi -
masjid itm, barang siapa:yang memberikan bantu
amnya: samalah halnya: dengan orang yang telah
sholat didalamsya" (HR .Imam: Ahmad Dan senadnya

Baitml Magdis ini telah menjadi daerah kaummuslimin-
sejak: masakhidifah kedua (Umar hin Khottab RA), dan telah
berusia lebih dari tfiga belas abad, tempat itz dibangun -
dar diperbaiki berkali-kali tidak ada yang menrghal anginys,
baik orang Islam, Nasrani, maupun orang Yahudi. Malah
pemerintah Islam memberi kebebasan kepada orang yang ber-
kanjung ketempat itu sesuai dengan ajaran masing-masing
baik golongan .N'asrani maupun Yahudi . "Islamr mengajarkan :
Tidak ada:paksaan dalam Agama,

Namun setelah perang Dunia - kedua yarg lalu dengan

)22

bantuan dan tipu daya pemerintah Inggris, orang Yahudi ‘

berhasil merrdirikan pemerintahan disana dengax: nama
pemerintahar Israel, mereka mengusir kaum muslimin dari
rurah~-rumah milik mereka sendirl dengan segala macam. , anca
man, sehingga terpaksa-kaum maslimin berkemah di lembah
bukit ditrngah padang pasir yang tandus dan gersang.

22.x H.M. Ali Usman dkk. Op-Cit ‘halaman 397
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F. Masjtd Pusat Ibadeh dan kebudayaan
1s Masjid sebagai pusat ibadah

B"agi kita oranf yang beragama Islam istilah ibadat
atau ibadah, bukanlah hal yang asing, istilah itu sering
kita dengaxr sesering peribadatan yang kita laksanakan.

Sholat sebagai ifbadah dilaksanakan karena Allah swt
tetapi efeknya .adalah untuk diri sendiri, yaitu pemben -
tukan ‘Baqﬁa. dan jiwa, dengan asasnyaimuadzin memanggil =
muslim: datang ke masjid untuk sholat, seluruh maslim
yang mendenéa:c adzan diwajibkan mendatangi masjid . umtuk
sholat berjamaah, sekalipun ia buta, fa.tetap wajid men-
datangf panggilan wntuk sholat di masjid.

Masjid adalah tempat suci, dalam manai*z muslim me-
lakukan hubungen wajib: dengan yang Maha Suci, karena itu
sebelum memasukinya muslim mensucikad dirinya terlebih
dahulu. Maka thoharoh sebagai ibadah ataw sebagai. per-
siapan sholat, thoharoh dilakukan karena Allah, akan
tetapli efek atau hikmahnya adalah untuk diri sendiri.

Thoharoh dari segi tuﬁjuénnya ada dua macam yaitu. :
thoharoh. dari najis dan thoharoh dari khadas, alat untuk
thoharoh Juga ada dua macam yaitu, air dan tanah, bila
tidak mendapatkan air maka untuk bersuci dari najis bisa
menggunakan batu dan atau :jenisnya.

Diatas teleh diuraikan, betapa masjid itu me-
rupakan tempat dari ikrar keyakinan dan tempat sholat
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serta bagian fbadah yang masuk dalamnya (thoharoh). Se-
lanjutnya kita bahas peranan masjid dalam berhubungan de
ngan: fbadah puasa.

Bulan ramadlon dalam mana puasa dikerjakan merupa
kamr bulan istimewa bagi umat Islam, ramadlon sebagal peng
hulu bulan dalam peribadatam, dijadikan oleh umat Islam
sebagal bBulan ibadat. Umat Islam lebih giat mendidik ke
pribadiannya jasmaniyah dan rohaniyah. Ia lebih tekun
mendekatkan: diri berhubungan dengan. Tuhan lebih bhersung-
gah-sungguh dan lebih banyak beribadah.

Karena dalam bulan seperti itu pelwang bagi muslim
untuk meminte ampun dan memperbanyak amal, selain i'tikaf
di masjid, masjid Jjuga sebagal tempat muslim membaca Al=-
Qur'an sebagal kitab suci yang berisikan tuntunan yang
membawa kehidupan. bahagiya dunia dan akhirat. Al-Qur'an
mermpakan "Tali Allah" yang mengikatkan muslim dengan
Allah, sebagal pemimpin Islam sejati, menuntun - . manusgia
dalam Addin kepada tujuan: dan hakikatnya. Rosulullah saw

bersabda : o ¢ ;.77 a =S40 / r’»/ 9'/-°
a’& J \A?‘ \’(q“y\: QA\.U\ JJ’,'

-
Artinya :"Bacalah olehmt;t akan Al-Qur'an selagi atima
sepakat padanya, Jjika kanmu selisih dalamnya hen
daklah kamu berdiri dari padanya" (HR. Bukhori
Muslim dan Nasa'i dari Ju.ndup).24

24 Inom Bukhori. Op. Cit. Juz. VI. halaman. 115
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2, Masjid sebagai :pnsat budaya

Sebelum kita memasuki pembahasan tentang masjid se
bagai pusat kebudayaan, ada balknya penulis sajikan ter
lebih dahulu apa batasan arti "kebudayaan" tersebut.Dalam
buku Pengantar Ilmu Antropologi karangan kKoenticoroningrat
disebutkan bahwa ; "kebudayaan " berasal dari kata sangsi
kerta "Buddhayah" yaitng ©° ~ . bentuk jamak dari “™-Budi"
ataw "Akal", Dengan demikian Ke-budaya-an dapat diartikan
"Thal-hal yang bersangkutan dengan akal".25

Ada~sejarah lain yang mengupas kata budaya sebagai
perkembangan dari kata majemuk Budi-Daya, yang berarti
"daya dari budi”. )

Sedangkan Sfidi Ghazalba dalam bukunya "Azaz kebuda-

yaan Islam" menyebutkan bahwa @

"Kebudayaan adalah cara berfikir dan cara merasa yang

menyatakan diri dalam seluruh segl kehidupan ke

lompok manusia yang membentuk kesatuan sosial (mas -

yarakat) dalam suatu.ruang dan waktu'". 26

Dari definisi di atas dapat kita simpulkan bahwa
kebudayaan adalah merupakan hasil proses berfikir yang
‘selanjutnya hasil tersebut dapat bermanfaat dalam ke-

hidupan manusia dalam suatw kelompok.

25 Koentcaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi .

Aksara Baru. Jakarta. 1985. halaman. 181

26 Drs. Sidi Ghazalba. Asag Kebudayaan Islam. Bulan
Bintang. Jakarta. 1978. halaman. 166.
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Sedangkan unsur-unsur yang terdapat dalam kebudayaan ma

nusia ada tuju. macam yaitu

a. Sosial (kehidupan masyarakat)

Masyarakat adalah wadah kebudayaan tanpa masyarakat

kebudayaan: tidak akan ada, karena manusia adalah mahluk
sosial, maka ia mempunyai kebudsyaan.
Secara garils besar telah disimpulkan bahwa masjid merupa-
kan hubungan antar muslim. Idma kali sehari semalam  ber
kumpul di masjid, pagi-pagi sebelum pergi mencari nafkah,
tengah harixdi@engah-tengah kesibukan penghidupan, petang
hari, setelah éelesai usaha sehari-hari, dan malam hari
pada waktu umat muslim istirahat.

Dalam masjid pada waktu sholat ajaran persamaan dan
persaudaraan umat manusia dipraktekkan. Disinilah tiap
muslim: df sadarkan, bahwa sesungguhnya mereka itu  sama.
Didalam masjid hilanglah perbedaan: kulit, suku, nasion,
xedudukan, kekayaan, madhab, idiologi. Semua berbaris di
depan: Tuhannya tanpa adanya perbedaan, mereka adalah
bersamdara di ikat ukhuwah Islamiyah, Allah swt berfirman
dalam QS. Al-An'biya' ayat 92 : —

’ > 4 , /,/J M .
””’gédﬂ/ t %ﬂ@b@;ﬁ»
Artinya :"Sesungguhnya Agama tauhid ini adalah Agama
kamu. semua, Agama yang satu, dan Aku Adalah
Tuhanmu, maka sembahlah Aku".QS.Al-Anbiya' :92.

21 Departemen Agama. RI. Op. Cit. halaman : 507
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Semua manusia yang ber-Tuhan Allah dan menyembahNya
adalah umat yang satu, merupakan kesatuan sosial, di ke-
sekian Rerbedaan.dan tingkatan, mereka menyatu tanpa ba -
tas pemisah. Islam menyatukan mereka itm dengan pusatnya
di masjid.

Karena itn sholat berjamaah adalah paling sempurna
karena ia dapat menimbulkan,semangat perkenalan,keakraban
ikatan: silaturrohmi, permohonan bersama, penyerahan diri
bersama kepada Tuhan. Sebelum melakukan sholat dikerjakan
seruan adzan, setiap orang yang mendengar adzan segeralah
mengambil wudlu dan menjalankan ibadah sholat. Rosululloh

saw bersgsabda :

- 4 O S 17 s ' X
//./'f/,) &7 7 . O (7ol e v s, - %
)ﬁa)f)aﬂc?‘\aﬁ'/b %\;)Yb «,\w’»%,:wu!
P ~
Artinya :"Barang siapa mendengar seruan suarw adzan dan
tiidak ada udzur yang menghalanginya untuk meme-
nuhinya, tidek diterima sholat yang di. kerjakan
nya. Bertanya sahabat apakah gerakan udzur itu 2
nabi. menjawad takut ataux sakit".HR. Abu Daund
Abu Hatim dan Ibnu Hiban. 28
Hadits~hadits diatas dengan tegas menghukumi wajib
memenuwhi pangilan adzan untuk datang kemasjid mendirikan
sholat berjamaah bersama-sama muslim lain disekitar mas -
jide |
Kenapa diwajibkan mentaati pangilan adzan, yang

membawa muslim untuk sholat bersama-sama dimasjid ?

28 Sunan Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz. I: 260
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bukankah dimana-mana sholat fardlu boleh dikerjakan ?
bukankah alam ini 4i jadikan Allah sebagai masjid ?karena

dari sholat berjamaah itu terbentuklah jamaah Islam.

Demikianlah dalam imbaunan snolat oleh masjid ke
pada muslim tersimpul didalammya didikan untuk menjadikan
muslim.maﬁusia sogial, dan manusia sosial adalah manusia
budaya, karena masjid membentuk manusia-manusia sosial
jadilah ia pusat kesatuan sosial. Maka di mana saja
muslim berada disitu ada masjid, masjid jadi pertanda ada

nya kesatuan muslim di sekitarnya.29

be Ekonomi. (hubungan manusia dengan materi)

Rasanya ganjij: bila kita hubungkan masjid dengan
ekonomi, pada umumnya tidak terfikirkan oleh orang untunk
menganggap adé hubungan: antafia ekonémi dengan masjid bukan
berwujud tindakan riil ekonomi. Dasar dan prinsip-prinsip
ekonomi telah di gariskan dalam Al-Qur'an dan Hadits.

Fikiran untuk menghubungkannya pendidikan rohaniyah
ibadah Haji dengan keuntungan material mula-mula ditolak
oleh muslim, sehingga turunnya ayat Al-Bagoroh : 198 :

ayp o e 207, ‘/ 10 sos o
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Artinya :"Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia
-(rizki hasil perniagaan) dari Tuhanmu, maka
apabila kama telah bertolak dari arafat, ber
dzikirlah kepada Allah di Masaril Harom. Dan
berdzikir (dengan menyebut nama Allah) sebagai
mana yang di tujukkannya kepadamu, dan sesung-
guhnya kamu sebelumnya masuk orang-orang yang
gesat. QS. Al-Bagqoroh. ayat 198, 29.

Membenarkan dagang sebelum ibadah Haji,menyebabkan
terbentuknya perdagangan: dunia ekonomi. Islam di dekat
Masjidil Haram, apabila kegiatan dagang ini berkembang
dengan wajar, terbentuklah pusat prerdagangan dengan

masjid dunia.

Sistematika masjid membawa sistematika sosial.
Pernyataan kehidupan ekonomi dari kesatuan sosial itu
membawa pula kepada sistematika kehidupan ekonomi masya-
rakat lama yang berpusat pada masjid (sholat lima waktu)
Ekonomi masyafakat kota atau masrarakat modern yang ber
pusat pada masjid Jami' dan ekonomi dunia yang berpusat

di masjidil Haram.

Bagian terakhir dari ayat 198 surat Al-Bagoroh di
atas "Biarpun sebelum itu kamuA'termasuk orang-orang yang
sesat (salah jalan)". Menunjukkan bahwa apabila dalam ke
giatan ekonomi muslim'salah jalan, menyimpang dari asas
dan prinsip ekonémi Islam, tidak ada larangan baginya
untuk pergi kemasgjid, sebad dalam masjid itu ia menyadari

29 Depertemen Agama. RI. Op. Cit. halaman : 48
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waktu masyarakat muslim tumbuh, sesudah itu berkembang
pesat dalam jumlah serta struktur sepesialnya, Nabi
bukan saja kholifah Allah dalam peribadatan, tapi Jjuga
dalam maéyarakat, dalam perkembangan kesatuan muslim
dimadinah ia menghadapi lawan dan tantangan, dengan demi
kian Nabi menjadi Imam sholat Juga Imam dalam sosial
politik.

Orang yang terpenting dalam masjid adalah Imam,
ia memimpin sholat dan berkhutbah dalam sholat Jum'at.
Dizaman Nabi kehormatan untuk menjadi imam diberikan ke
pada orang yang terbaik dalam kesatuan soaial muslim.
Nabi juga imam masjid pusat Madinah, dalam kurun Khulafa
urrosyidin. masing-masing mengantikan fumgsi Nabi sebagai
imam dalam masjid itu, dizeman itu nyata sekall bahwa
masjid sebagai pusat dunia muslim . Dizaman Nabi dan Kho
lifah orang yang diangkat menjadi gubernur dalam suatu
propinsi sekalian juga di tujuk menjadi imam memimpin
sholat, kehormatan menjadi imam sama dengan ! kkhoxmatan
menjadi raja. .

Politik Islam adalah pembentukan kekuasaan untuk
mengatur sosial dan ekonomi menurut keyakinan , jadi
bukan menurut idiologi, anggapan atau kepefcayaan. Keper
cayaan: itux adalah Al-Qur'an dan Hadits. Apabila ke
yakinan tidak memberi jawaban langsung atas masalah-mas-
alah sosial dan ekonomi, baru muslim menggunakan dalam

meﬁyelesaikan masalah, Kepnsrcayaan itu adalah ijtidad.



kesalahannya. Berangkat dari masjid ia =« .-memperbaharui
tekatnya untuk tidak berbuat salah lagi, masjid memper -
baharui +‘tagwanya .Demikianlah perekonomian masjid erat
kaitannya dengan perekonomian Islam, mulal dari masjid
Jaml' sampai Masjidil Haram semua berperan pada per-

ekonomian lingkungannya masing-masing.

ce Politik (hubungan manusia dengan kekuasaan untuk
mengatur sosial dan ekonomi)

- — - A .., -
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- o ———— .. e ———— - 2 -

Nabi Muhamiad;di*ufﬁénﬁédunia sebagai pembawa ri_:
salah Al-Ialam dan sekaligus berperan sebagai kholifah.
Sebagal seorang rosul beliau menyampaikamr Islam kepada
umat manusia, sebagal kholifah beliau juga bertindak se-
bagal pemimpin dalam kehidupan manusia, dan dalanm ke
hfdupan manusia mempunyai tiga hubungan yaitu ; hubungan
manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia

laiy, dan hubungan manusia denganx dirinya sendiri.3o

Sebagai pemimpinrmasyarakat, nabi membentuk kekua-
saan,, dengan jalan apa beliau‘menyusun dan mengatur
kehidupan sosial ekonomi menurut cita-cita Islam. dalam
kedudukan ini sesungguhnya beliau telah bertindak se-
bagal pemimpin politik.

Dalam kurun Makkah, Nabi bertindak sebugal pemim -
pin peribadatan, setelah hijrah dalam kurun madinah

0 Drs. Sidi Ghazalba. Op. Cit. halaman.

\n



Nilai kepercayaan sebagal hasil ijtihad masih 1le
bih tinggi dari nilai idiologi, idiologi pijakanya vada
pikiran, ijtihad berpijsk pada keyakinan (Al-Qur'an dan
Hadits). Jadi bukan produk manusia semata, itu adalah
hasil fikiran yang bérlandaskan wahyu dan ilham dari
Tithan.

Mula-mula politik Islam pada kurun Madinah dituju
kan untuk mengatur sosial masyarakat muslim yang makin
meluas , pada masyarakat inilah Nabi menegakkan negara
Islam yang pertama, disamping itu ia menghancurkan lawan
Yang menyerang, dimana terjadi kemacetan dalam menjalan
kan: politik itu dan lahirlah jihad untuk menembus ke
macetan dan terwujudlah tujuan. politik.

Dalam kurun Makkah nabi juga memakai istila} jihat
namun tidak berarti perang, malainkan memusatkan tenaga
atas kemampuan seddiri. Perang baru dilakukan dalam ku

- run: Madinah waktu ituiah mulai sejarah perang Islanm.

Perang pertama pecah . “ntc» mz-ii setelah Nabi
menyclesaikan pembangunan masjid, dan dalam perang ita
masjid berfungsi sebagal markas besar. Strategi, +taktik
direncanskan di dalam masjid .

Mungkin pernyataan bahwa masjid juga sebagai pusat
atau juga berfungsi juga dalam peperangan, lalu timbul
pertanyaan dalam diri kita, apakah tidak bertentangan
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dengan: pusat salam (perdamaian) ?. Hal inilah yang di
gosipkan: oleh orang-orang barat musuh Islam uniuk men-
Jatuhkan Islam dengan tuduhan bahwa "Islam" ditegakkan
dengan "Pedang" dengan lukisan bahwa ditangan kanan
Nabﬂ.Muhémmad membawa pedang dan di tangan kirinya mem
bawa Al-Qur'an. Ini sungguh keliru, ini tidak - . benar.
Karena Islam di izinkan untuk angkat senjata berperang
dalam rangka mempertahankan diri, mempertahankan Agama
bila di serang ataw di ganggu oleh orang Kafir. Memper-
tahankan diri wajid untuk mengangkat. senjata,tapi bukan
urtuk menyerang tanpa alasan apalagi berbuat. . _:_zalim.
Banyak sekali ayat Al-Qur'an yang memerintahkgn kepada
kita untuk mempertahankan diri, mempertahankan Agama
dengan. mengangkat senjata, kalaupun itu dalam keadaan

terpaksas

Dan sekali-kali Islam tidak pernah berperang da
lam rangka penyebaran Agama, terutama bagli yang sudah
memeluk suatw Agama, Allah menyatakan dalam kebebasan
dalam memilih Agama, sebagaimana firman-Nya :

’/0/ )", /5//95 ° ,\. /\9//
. g!t :v v ’l - . 6/5
/\Ui ))\ “‘»U/*é‘é))/j
Artinya :"Tidak ada paksaan dalam Agama, sesungguhnya
telah jelas mana yang benar dan mana yang

salah", (QS. Al-bagoroh. ayat. 256)31

31 Depertemen Agama. RI. Op. Cit. halaman. 63

-~
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Selanjutnya Allah hanya mengizinkan berperang
dalam rangka membela diri bila mana di serang  musuh
sebagaimana dalam fieman-Nya. QS. Al-Bagoroh : 190.

-
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Artinya :"Dan perangilah orang-orang yanz meme£;;gi kamu
dijalan Allah dan jangan agresif,sesungguhnya
Allah tidak menyukail orang-orang yang agresif
(QS. Al-Bagoroh. ayat.190). 32

Demikianlah prinsip-prinsip berperang dalam Islam
yaltu uniunk membela, memelihara dan meninggikan. Agama
Allah, Islam mengizinkan berperaag dengan menentukan
gebab-sebab dan maksud yang di tuju dari peperangan itu,
yaltu menolak kezaliman, menghormati. tempat -  tempat
ibadah, untuk menjamin kehidupan bertanah air, untuk
menghilangken fitnah dan untuk menjamin: kebebasan se
tiap orang memeluk dan menjalankan Agamanya.33

Apabila orang - orang melakukan peperangan taapa
syatat-syarat yang di uraikan diatas adalah mereka ber
tindak di luar hukum peperangam dalam Islam,%indakannya

adalah berdasarkan dunia semata, tidak karena taqwa.

Demikianlah hubungan politik dengan masjid yang

ternyata selain sebagai tempat mengatur strategi, juga

32 T b 1 d. halaman. 46

5% H. Sulaiman Rasyid. Figih Islam, Attahiriyah
Jakarta. cet. 25. tahun. 1992. halaman. 412,
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terlibat langsung sebagai praktek, demikiam ini berlaku
di masa Rosulullah dan para sahabat yang mana 7~ .dinasa
ftumemungkinkan sekali masjid Sebagai sarana untuk pusat

pemerintahan dan mengatur strategi perang.

ds Ilmz Pengetahuan (hubunganm manusia dengan kebenaran)

Posisi Ilmu dalam Islam sangat sentral, vitalitas
dan keﬁtamaan.ilmu.terungkap dalam sanjungan dan kehor-
matan: yang di berikan para ilmuwan, tersirat didalam
wahyu pertama yang diterima Rosulullah saw yang berupa
kunci ilmu yaituv: membaca, tercermin dalam ajakan hanya
kepada orahg yang berakal, tersurat dalam peringatan,
bahwa ketiadaan ilmq;(kebodohan) akan menyesatkan, serta
tegas dinyatakan bahwa menuntut ilmu itu wajib dan

berlaku seumur hidup.

Dalam keyakinan umat Islam bahwa ilmu apapun ber
asal dari Allah yangvMaha 'Alim, yang sebagian dari
padanya dianugrahkan kepada manusia. Adapur proses pem-
berian ilmu itu ada yang langsgng dari Allah kepada
manusia, yaitu ilmu laduni yang diberikan kepada Nabi,
tetapi ada pula manusia mendavatkan ilmu dgngan cara
belajar dari ayat-ayat Aliah baik yang berupa ayat-ayat
Al-Qur'an maupun gejala alam di sekitar ia tinggal.

Ditanah air kita, hubungan antara masjid dan
lembaga pendidikan sangat erat sekali, dimana dapat

kita saksikan di setizo pondok nesantren, disekolahan
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pasti berdampingam dengan masjid atau. musholla, dan
sudah banyak masjid yang di dalammya sudah di sediakan
perpustakaan agar kiranya umat Islam membacanya wuntuk

menunﬁaﬂg wawasan yang lebih luas, dan dalam: hal ini
Juga sudah di dukung oleh Bpk. Presiden. RI.

Dengen uraian di atas dapat kita fahami  betapa
keterkaitan antara ilmu dengan masjid y dimana masjid
bukaﬁztempat ibadah saja, namun juga sebagal iempat ilmu
pengetahgan.

e Senf (hubungam manusia dengan ben tuk-bentuk yang
menyenangkan)

Masalah seni.éxan:kesenian dalam Islam adalah
suatw hal yang tak kalah pen ting keberadannya dengan
unsur-unsur Agama yang lain, karena seni merupakan f£it
rah ataw insting ataupun pembawasn manusia sejak lahir
kébutuhan manusia ternadap seni sebagaimana  kebutuhan
terhadap makan,}minum, berkeluarga, dan berketurunan .

Memang secara tegas Islam tidak menegaskan masalah ke

senian';‘namun.tersirat padanya anjuran atau surnhan
ringan,
Karena Islam merupakan fitrah, dan seni adalah

fotrah manusia dengan sendirinya seni masuk dalam ajaran
Agama. Kenyataan sehari-hari dalam praktek muslim dapat
kita lihat betapa Agama dan seni itu terjalin,Al-Qur'an
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adalah pokok pangkal Islam, kita di suruh mendengarkan
bila Al-Qur'an. di baca, kita disuruh memperindah mem

bacanya.

Al-Qur'an adalah sumber *tagwa, iainya di  dukung
oleh rasa Agama dan rasa pernyataan ini diwujudkan dalam
bentuk bunyi, kata-katanya di dukung oleh seni. Tidak
ada muslim yang mengingkari untuk melagukan Al-Qux’an
dalam membacanya, ﬁada Al-Qur'an sebagai undang-undang

Islam kelihatan jelas hubungan antara Agama dan seni.,

Tempat utama dan pertama membaca Al-Qur'an adalah
masjid, membacanya di lagukan, secara lahir: dapat di
katakan orang berlagu di masjid, azan wntuk mengingat--
kan dan memanggll masyarakat muslim di sekitar masjid
umtnk melakukam sholat jJjuga di suarakan dengan‘ nyaring
dan merdu, keindshan suara azan membawa keindahan suara
Xsinya, .seiaerti suara yang bagus menambah kebagusan. Al-
Qur *anu.

Azan di pandang secara lahir berbentuk lagu, jadi
bentuk seni suara pula, maka Jelaslah pengingat  untuk
sholat dan panggilan kemasjid memakal seni sebagai
unsurnya. Ketika muslim ke masjid untuk sholat di anjur
kan memakai -wengi-wangian dan berpakaian yang bagus
sebagaimana yang di firmankan oleh Allah, QS. Al-A'rof-
ayat : 31 : ‘\\

. . N



Artinya:"dai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
setiap memasuki masjid, makan dan minumlah dan
jangan berlebih-lebihan. Susungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan".QS =
Al-A'rof. ayat 31. 329

Hubungan antara mehakai perhiasan dan masjid berarti
ada hubunganya antara kesemian dan masjid, ternyata dalam
Islam terskmpul ajaran keBndahan, pergi ke masjid untuk
beribadah adalah suruhan agama, akan tetapi pergi kemasjid
di suruh untuk memakai keindahan. Jadi Islam sesungguhnya
menyuruh kepada keindahan, dan masjid di hubungkan dengan
keindahan. Bukan saja Islam membolehkan bahkan menyuruh
memakai perhiasan, dan juga makan ebak teepmasuk dalam aja
ran Islam, hal ini Jjuga dianjutkan oleh Allah sebagaimana,

firman-Nya. QS. Al-Bagoroh ayat 127

Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, i'zkanlah diantara -
rizki yang baik-baik yang kami berikan kepadamu
dan bersyukurlah kepada Allah, Jjika hanya  benar
benar kamu menyembah. QS. Al-Bagoroh ayat 127. 23

32'Departemen Agama, RI, Op, Cit. halaman. 225
3%+ B 4 d. halaman. 42
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Dari keterangan. dua ayat diatas, Jelaslah hukum memboleh
kan berseni dalam Islam, bahkan ada seruhan, asal tidak

melamp_anj.i batas dan tidak bertentangan demgan pﬁgb;p
takwa.

Akhirnya, Perhiasan, makanan enak dapat digolongkan
Pada kesenian. Kesenian bukanlah hal yang kejl, bukan

dosa, bukanlah diluar kebenaran. Surat Al-A'raf  ayat 31
telah menggariskan mana yang bolel dan mana'yang tidak
boleh.

Seni adalah suatu keindahan, yang dicurahkan tenaga
manusia kepada suatu. barang, barang itw menjadi indah ka
rena dicintainya. Semenjak dafiulu kala kesenian ituw tim-
bul bersama Agama yang dipeluknya, dalam hal imi tidak
terkecaua.'!.i.. Islam. Kesenian Islam dimulal dari dalam mas-
jga, 2 o |

Barang pertama yang menjadi sasaran seni adalah
mihrab. Mihrab tempat imam memimpin sholat berjamaah, men
Jadi petunjuk arah letaknya Ka'bah. Orang Islam walaupun
dimana saja berada, mesti sholat menghadapkan wajahnyaj
ke Ka'bah di Makkah., Oleh karena itu muhrab menJjaddl
pentixig. Tempat kedua, yang menjadi sasaran seni Islam
ialah mimbar, tempat khotib membacakan khutbah.

Demikianlah hubungann seni dan masjid begitu erat-
nya, karena memang seni berpangkal dan berpusat dimasjid,

begitulah keberadaan seni dalam Islam.

‘ ‘ e;“-,’ z34('DR.' Oemar Amin Hosein, Xultur Islam, Bulan Bin-
tang, Jakarta, tahun 1975. hal.254-255,
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f. Filsafat (Hubungan manusia dengan hakikat kebenaran
dan Nilai).

Salah satu suruhan umat Islam kepada umatnya ialah
berfikir, banyak sekali ayat dalam Al-Qur'an yang bertuju
an, merangsang atan menyuruh untuk itu. Dén; boleh dikatg
kan tiap ayat mengandung dalam dirinya berfikir atau
akibatnya kita berfikir dibuatnya.

Dalam Qur'an: banyak sekali ungkapan-ungkapan yang
berbunyi :"apakah kamu tidak berfikir" ?, apakah kamu
tidak mengertdi ? .

Setelah mengaji ajaran Al-Qur'an, nyatalah bukan il
nwa modern dan filsafat saja yang menyuaruh manusia berfi -
kir Islam bukan saja membolehkan, bukan saja menganjurkan
bahkan mewajibkan umatnya berfikir. "Pidak beragama bagi
orang yang tidak berakal (berfikir)™,

Cara berfikir Islam diistilahkan dengan ijtihadg.
Ijtihad, memakal cara berfikir yang radikal, ‘ Slstematis
dan. dapat Juga sekalian radikal universal. Tetapi dalam
rersamaan ini ada perbedaannya . ¥ilsafat mulai dari ke-
sangsian , sedang ijtihad mulail dari keyakinan, yaltu
Tauhid. Keyakinan ini terperinci dalam Al-Qur'an dan
hadits. Berdasarkan Qur'an dan Hadits ini 1jtihad bekerja
secara radikal, sistematis dan universal. Radikal. Ia.
mengeritik segala-galanya. Tetapi keradikalannya itu ter-~
batas juga karena Tauhid, semua difikirkannya, tetapi

sampal kebatas substansi Allah. Sigtematis, ia menuruti
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hukum-hukumn: logika serta dialektika dan fikiran 4ita di
berikam sifat-sifat rasional dan realis. Supaya yang logis
rasionil, dan realis itn tidak saja tepat, tapi juga benar
maka silogisme 1jtihad memakai ayat@ayat Al-Qur'an dan
Hadits sebagal premis pertama. Jenis premis ini diyékini
karena keyakinan ia diterima sebagai kebenaran., Universal,
B8ebab semua pemikiran. ekhirnya berjuang pada Yakekat, ke~
benaran: dari. kebenaran semesta, yaitu Allah swt.

Dengan demikiam ijtihad disamakam dengan filsafat
Islam, manakala fa berfikir radikal, sistematis dan umiver
sal dan mujtahid sama dengan filosuf Islam.Sudah tentm ada
perbedaan di samping persamaannya antara filsafat ilmiyah,
Yang berawal dari filosuf alam Thales 25 abad yamg lalu,
dengan filsafat Islam, Yang pertama berawal dari keragu
raguan atauw skeptisisme, sedang yang kedua dari keyakinan
Tanhfd. Yang pertama mencari kebenaranm dari kebenaran: atan
hekikat kebenaran, dengam beralatken fikiran semata, Yang
kedua mencari dasar dan alasan untuk membenarkan: hakika:t
kebenaran yang telah dimiliki sehingga dapat diterima oleh
fikiran semata, dengan: beralatkan fikiran juga. Persamaan
" dari kedua filsafat itm terletak masing-masing sama mennaf
sirkan. . Yang pertama dengan: penaf siran-penaf sirannya ber-~
usaha sampal pada hekekat kebenaran. Yang kedua dari
-penafsiran-penafsirannya pula berftolak darli hakikat kebe-
naran , berusaha sampal kealam fikiran manusia.

Masjid adalah pusat dari kesatuan sosial muslim, ke-

satuan sosial muslim itu beragam bentuknya. Ada kesatuan
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gosial desa, kesatuan sosial kota, kesatuan shsial negara
damr lain-lain. Dari masing-masing kesatuan sosial itu ber
kumpul lima kali dalam: sehari, sekali dalam seminggu dan
ataw setahunr sekali dalam musim haji., Dari kesetiap
masing-masing pertemuan itu mereka membicarakan masalah -
masing-masing yang sedang mereka hadapi. Dan untuk men
Jawal: masalah yang diajukan mereka mengunakan Al-Qur'an
dan Hadits sebagai landasan utamanya. Baru mereka berijtd
had kalan mereka tidak mampu mengunakan Al-Qux'an dan
Hadits sebagail laﬁdasan hukum atas permasalagan yang ada
Diantara yang pandaidari mereka melakukan ijtihad dengan
segenap kemmpuan berfikir mereka curahkam untuk menjawab

permasalah yang ada.

Konsepsi masjid sebagal pusat kehidupan sosial dan
gqgran iitihéd membuat kehidupan: dinamis sekali, masyaza=-
X ot ¥ang berpusat di masjid, yaitu yang memjalankan fung-~
sinya dengan masjid, tidak akan: terbelakang. Ia akan
majuw serba terus, karena ijtihad selalu memutuskan pérw
axuman—peraturan sosial yangAbukan saja mengikuti peruba
han masyarakat, bahkan juga membimbing juga menuntun
perubahan itu. Betapa dinamis gerak perubahan masyarakat,
demikian pula dinamis berijtihad berfikir dan memimpinnya.

Bukan kehidupan sosial saja yang menuntut ijtihad,
kehidupan ekomomi tidak kurang tuntutannya akan ijtihad.
Kemajuanr dalam dunia perekonomian menciptakan hal-hal

baru, yang tidak ada hukumnya dalam Al-Qur'an dan Hadits.
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g+ Agama (hubungan manusia ~dengan yang kudus, bersifat
ghaib)

Pembahasan tentang Agama erat hubungannya dengan
masjid yang telah banyak di beberkan di atas, yaitu
tentang "Masjid sebagai pusat ibadah',

Secara sosiologis, masjid adalah lembaga keislam
an suatu kelompok masyarakat, secara Psikologis, masjid
berpengaruh bagi muslim yang memandangnya.Seorang muslim
ketika melihat masjid dalam hati kecilnya  terlukiskan
bayangan umat yang sedang ruku', sujud bersama dengan
seorang imam dengan penuh kekhusu'an, jiwa mereka se -
Jjuk, teﬁtram, penuh keramahan dan persaudaraan yang di
ikat dengan tali Tauhid.

Ketika waktu sholat tiba, dan adzanpun. berku-
mandang muslim dari berbagai profesi serta tingkat sosi
al yang berbeda-beda dan. dari arah 'yang berlainan pula,
semua berkumpul menyatu dan bersuci terlebih dahulw,
setelah upacara sholat usai mereka nampak saling berta

aruf satu sama lainnya dengan penuh keramahan.

Dalam sejarah Islan, keberadaan suatu Agana, di
suatu tempat selalu di awali dengan bangunan masjid di
dalamnya, karena rﬁemang rosulullsh berjuang selalu
menggunakan masjid sebagal pos induxnya (markas) lnya.
Dalam perjalanan agung (fsra' mi'raj)nya rosul bertolak

dari masjic cdan kehadirannya pun di masjid.



Imti dari dogma Agama adalah hanya satu yakni
substansi Tuhan (Allah), rumah Allah di bumi adalah
masjid, jadi masjid adalah lembaga Agama, tanpa masjid
keberadaanr agama perlu di sangsikan, sebaliknya apabila
di suatu daerah terdapat beberapa masjid, unmtuk ita
keberadasn. agamanya telah dapat kita yakini adanya.

Demikianlah hubungan Agama (sebagian dari kebuda-
yaam) manusia dengan masjid pusat kebudayaan secara

menyeluruh.



